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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengembangan Bahan Ajar IPA 

Bermuatan Etnosains Untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas IV SDN 2 Tawali, Kabupaten Bima. Pengembangan ini yang 

disebut sebagai model penelitian dan pengembangan (R&D) yang terdiri dari 

5 tahapan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kevalidan media 

pembelajaran tema 8 subtema 1 pembelajaran 1 dapat dilihat dari presentase 

perolehan hasil validasi didapatkan dari para ahli yaitu ahli materi dengan nilai 

rata-rata sebesar 86% dengan kriteria (sangat valid), sedangkan nilai rata-rata 

ahli media yaitu 82%. Dan kepraktisan media pembelajaran tema 8 subtema 1 

pembelajaran 1 diperoleh dari data respon peserta didik yaitu sebesar 80,89 

dengan kriteria (praktis). Serta Keefektivan media pembelajaran tema 8 

subtema 1 pembelajaran 1 dilihat dari hasil jawaban siswa pada lembar soal 

evaluasi dengan nilai rata-rata pretest sebesar 63,2%  dan nilai rata-rata 

posttest yaitu 84,28%. Berdasarkan uji analisis statistik menggunakan uji-t 

terdapat nilai signifikan sebesar 0,000 ≤ 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

kepraktisan produk bahan ajar IPA bermuatan etnosains untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dinyatakan praktis. 

 

Kata kunci: Pengembangan, bahan ajar IPA, etnosains, berpikir kritis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi yang sedang marak saat ini telah mengakibatkan nilai-nilai 

budaya lokal Indonesia hampir lenyap. Dampaknya adalah terjadinya 

penurunan nilai budaya dan kearifan lokal yang terlupakan. Saat ini, terlihat 

adanya kesenjangan yang sistem belajar mengajar yang monoton, kurang 

variasi, dan tidak menarik, sehingga siswa merasa bosan dan kurang tertarik 

untuk belajar.  

Kemendikbud (2021) mencatat bahwa ada sebanyak 1.239 karya 

budaya Indonesia yang telah diakui sebagai warisan budaya takbenda hingga 

tahun 2020. Ragam budaya mencakup berbagai bentuk seni pertunjukan, 

warisan lisan, tradisi adat, pengetahuan tentang alam, kerajinan tangan, dan 

perayaan budaya. Pada periode 2013-2016, tercatat adanya 444 warisan 

budaya takbenda, dengan jumlah yang mengalami penurunan pada tahun 

2017 sebanyak 150, namun meningkat lagi pada tahun 2018 menjadi 225, dan 

terus bertambah pada tahun 2019 sebanyak 267. Pada tahun 2020, terdapat 

153 warisan budaya takbenda yang berhasil terdaftar. Seni pertunjukan adalah 

kategori warisan budaya takbenda di Indonesia yang paling banyak tercatat 

hingga tahun 2020, dengan mencatat sebanyak 378 warisan budaya. Setelah 

itu, terdapat 354 warisan budaya takbenda dalam kategori adat istiadat 
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masyarakat, ritus, dan perayaan. Selanjutnya, terdapat 281 warisan budaya 

takbenda dalam kategori kemahiran dan kerajinan tradisional, serta 167 dalam 

kategori tradisi dan ekspresi lisan. Terdapat 59 warisan budaya tak benda 

yang mencakup pengetahuan dan kebiasaan perilaku terkait dengan alam 

semesta. 

Keanekaragaman budaya dan suku di Indonesia membuat setiap suku 

memiliki berbagai jenis minuman dan makanan tradisional yang berbeda-

beda. Minuman khas merupakan identitas yang melekat pada suatu wilayah. 

Di wilayah Bima, minuman tradisional yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan adalah minasarua. Minasarua berasal dari minyak saruang 

Sumbawa. Kampung Sumbawa awalnya merupakan permukiman suku 

Sumbawa yang merantau dan tinggal di Bima. Saruang dalam budaya suku 

Sumbawa merujuk pada tape ketan hitam yang dicampur dengan blondo. 

Karena bahasa Bima adalah bahasa vokal, yang berarti tidak ada konsonan di 

akhir kata dan selalu diakhiri dengan huruf vokal, sehingga konsonan terakhir 

hilang dan kata tersebut menjadi "sarua". Minyak dalam bahasa Bima disebut 

dengan istilah "mina". Hingga akhirnya menjadi terkenal dengan sebutan 

"minasarua". (Tanjung, 2018: 01). 

Keadaan dan kondisi di sekitar lingkungan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis pada murid. Penelitian menunjukkan bahwa siswa 

menunjukkan tanggapan positif terhadap metode pengajaran IPA berbasis 

etnosains yang telah dikembangkan. Ini membuktikan bahwa pendekatan 

tersebut berhasil diterapkan dalam pembelajaran. 
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Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam akan lebih berarti bagi murid 

jika dihubungkan dengan budaya atau kehidupan sehari-hari. Seorang 

pendidik perlu memberi dan menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak 

didiknya. Dukungan ini dapat diperkuat melalui penanaman nilai-nilai budaya 

yang ada di sekitarnya. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis etnosains, 

siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dalam memahami 

fenomena yang terjadi di sekitar mereka. Hal ini akan membantu siswa untuk 

lebih memahami lingkungan sekitar sebagai lingkungan yang dapat 

memberikan banyak pelajaran.  

Pembelajaran yang menggunakan lingkungan sekitar dapat membantu 

siswa dalam mengatasi tantangan pembelajaran dengan menyatukan 

pengetahuan dan pengalaman siswa. Hal ini karena aktivitas mental anak 

masih terfokus pada objek-objek nyata atau kejadian yang pernah dialaminya. 

Pendekatan pembelajaran berbasis etnosains mengintegrasikan sains, 

budaya, kearifan lokal, dan masyarakat sebagai bagian dari pembelajaran 

IPA. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar yang mengandung 

nilai-nilai etnosains bagi siswa. Dengan pendekatan etnosains, siswa tidak 

lagi melihat sains sebagai sesuatu yang asing bagi budaya mereka, melainkan 

sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kearifan lokal dan budaya mereka 

sendiri. 

Ilmu etnosains sangat penting dalam membangun dasar filosofi 

kurikulum 2013. Hartanto (2013: 3) menyatakan bahwa Kurikulum 2013 
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(K13) dikembangkan sesuai dengan peraturan menteri dan mengadopsi 

prinsip filosofi, yaitu 1) pemikiran yang berlandaskan pada warisan budaya 

bangsa untuk membentuk kehidupan bangsa pada masa sekarang dan masa 

yang akan datang. Artinya, Kurikulum 2013 dirancang berdasarkan beragam 

budaya Indonesia dan bertujuan untuk memperkuat masa depan bangsa yang 

lebih baik. 2) Peserta didik merupakan generasi penerus warisan budaya yang 

memiliki kreativitas. Menurut teori filsafat ini, pencapaian yang telah dicapai 

oleh bangsa dalam berbagai aspek kehidupan seharusnya diajarkan dalam 

kurikulum untuk dipelajari, diterapkan, dan diwujudkan dalam kehidupan 

sehari-hari, dalam hubungan sosial dengan masyarakat dan lingkungan 

sekitar, serta dalam kehidupan berbangsa di zaman sekarang. 3) Pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan pikiran dan keunggulan 

akademik melalui pembelajaran dalam berbagai bidang ilmu. 4) Pendidikan 

bertujuan untuk membentuk kehidupan yang lebih baik di masa sekarang 

maupun di masa depan, dengan mengembangkan kemampuan intelektual, 

keterampilan berkomunikasi, sikap sosial, rasa peduli, serta partisipasi aktif 

dalam membangun masyarakat dan negara yang lebih baik dari sebelumnya. 

Selain itu, masih ada masalah dengan kurangnya materi pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam yang mencakup pendekatan etnosains dalam 

kurikulum 2013 yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sudarmin (2016:72), 

penggunaan materi pelajaran yang berakar pada budaya dapat meningkatkan 

kemampuan analisis kritis siswa. Belajar etnosains bisa meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis dan kemampuan kognitif. Mengaitkan 

pembelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik dan mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan memperhatikan kemahiran abad ke-21 seperti 

Komunikasi, Kolaborasi, Berpikir Kritis, dan Memecahkan Masalah. Siswa 

harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan keterampilan yang 

kompetitif. 

Berpikir merupakan hasil akhir dari proses belajar. Saat seseorang 

merenung, ia akan menyusun dan mengatur informasi yang dimilikinya 

sehingga informasi yang berantakan menjadi teratur dan dapat dipahami serta 

dikuasai. Seseorang dalam menyusun pengetahuan agar menjadi sistematis 

dan dapat dimengerti dengan mudah suatu arti atau bahan. Salah satu tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir secara 

luas dan juga memperkaya kemampuan berpikir kritis (critical thinking) 

secara khusus. Pemikiran kritis adalah keterampilan yang sangat penting 

dalam segala aspek kehidupan, termasuk pekerjaan dan fungsi secara efektif 

di berbagai bidang kehidupan. Berfikir secara kritis adalah topik yang sangat 

penting dan sangat penting dalam sistem pendidikan modern. Berbicara 

secara kritis adalah bagian penting dari melakukan pemikiran tingkat tinggi, 

dengan menggunakan kemampuan untuk menganalisis pendapat dan 

memperoleh pemahaman tentang setiap makna untuk memperkuat pola 

pemikiran yang kohesif dan logis. Semua pengajar perlu memiliki minat 

dalam mendidik siswa untuk dapat berpikir secara kritis. Berfikir kritis 
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merujuk pada kemampuan untuk benar-benar mempertimbangkan 

pengetahuan yang relevan dengan kehidupan nyata (Liliasari, 2003 : 147). 

Kemampuan berpikir kritis adalah hal yang sangat penting untuk 

dikuasai dan dimiliki oleh setiap individu. Kemampuan berpikir kritis saat ini 

menjadi sorotan utama dalam dunia pendidikan, di mana peserta didik 

diinginkan memiliki kemahiran yang mampu menyelesaikan masalah dengan 

cara yang penuh pertimbangan. Mereka diharapkan untuk menyelesaikan 

masalah secara analitis dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang 

relevan secara logis dan kreatif. Berfikir secara kritis adalah suatu 

kemampuan yang diperlukan. Belajar hanya dengan mengingat teori sudah 

tidak sesuai lagi dengan tuntutan dan situasi saat ini. Semua bagian dari 

kehidupan terus berkembang, memerlukan individu untuk menjadi kritis 

dalam menghadapi perubahan yang terus-menerus (Care, 2014 : 464). 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa materi pembelajaran yang bersifat abstrak di sekolah dasar harus 

disajikan dengan menggunakan bahan ajar yang lebih nyata dan dapat diamati 

secara langsung. Tindakan ini bertujuan untuk meningkatkan minat siswa 

dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan alat bantu visual atau 

media pembelajaran. Salah satu metode pengajaran yang efektif untuk 

memudahkan pemahaman siswa adalah dengan menggunakan bahan ajar IPA 

yang memasukkan unsur-unsur budaya lokal atau pengetahuan turun-temurun 

dari masyarakat sekitar. Hal ini akan membantu siswa dalam memahami 

materi pembelajaran secara lebih baik. Oleh karena itu peneliti tertarik 
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mengambil penelitian yang berjudul “ Pengembangan Bahan Ajar IPA 

Bermuatan Etnosains Untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas IV Di SDN 2 Tawali“. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalahnya sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kevalidan produk bahan ajar IPA bermuatan etnosains di 

daerah peneliti untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV di SDN 2 Tawali. 

2. Bagaimana kepraktisan produk bahan ajar bermuatan etnosains di daerah 

peneliti untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan karakter 

siswa kelas IV di SDN 2 Tawali ? 

3. Bagaimana keefektivan produk bahan ajar IPA bermuatan etnosains di 

daerah peneliti untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan 

karakter siswa kelas IV di SDN 2 Tawali ? 

1.3 Tujuan Pengembangan 

1. Menganalisis kevalidan produk bahan ajar IPA bermuatan etnosains siswa 

kelas IV SDN 2 Tawali.  

2. Menguji kepraktisan produk bahan ajar bermuatan etnosains di daerah 

peneliti untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan karakter 

siswa kelas IV di SDN 2 Tawali ? 
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3. Menguji efektifitas produk bahan ajar IPA bermuatan etnosains untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah IV di SDN 2 

Tawali Kecematan Wera. 

1.4 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut :  

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Siswa mengerti tentang tradisi yang diwarisi dari pengetahuan 

ilmiah masyarakat yang telah diturunkan dari generasi ke generasi dan 

dilakukan oleh masyarakat. Hal ini sebenarnya bisa menjadi subjek 

ilmiah yang disebut etnosains. Dengan memahami budaya sekitar 

mereka, siswa dapat mengembangkan sikap peduli terhadap warisan 

budaya yang ada. Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam usaha melestarikan budaya tersebut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi peneliti 

Hasil penelitian dapat memotivasi guru untuk menjadi lebih 

kreatif dalam mengajar agar dapat melestarikan pengetahuan sains 

masyarakat (etnosains) yang ada di sekitar mereka, serta 

memberikan pengetahuan yang signifikan kepada siswa. 

2. Manfaat bagi siwa 

1. Kegiatan dalam pembelajaran lebih menarik karena mengandung 

unsur budaya pengetahuan yang ada disekitar tempat tinggal. 
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2. Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. 

3. Manfaat guru 

1. Bahan ajar dapat meningkatkan interaksi dalam proses belajar 

mengajar yang efisien antara pendidik dan murid. 

2. Bahan ajar menjadi lebih bertambah nilainya karena diperkaya 

dengan penggunaan rempah-rempah yang mudah ditemukan di 

sekitar lingkungan tempat tinggal. 

4. Manfaat bagi sekolah  

Hasil penelitian ini dapat memberikan kostribusi dalam 

mengembangkan bahan ajar IPA yang bermuatan etnosains yang 

sesuai dengan kurikulum 2013. 

1.5 Spesifik produk yang dikembangkan 

Spesifikasi bahan ajar IPA dengan pendekatan etnosains dalam 

penelitian dan pengembangan ini terdiri dari hal-hal berikut: 

1.5.1 Produk yang dikembangkan  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebuah 

materi pelajaran yang berisi pengetahuan ilmiah tentang budaya suatu 

masyarakat (etnosains), khususnya tentang cara pembuatan mina sarua 

di daerah sekitar tempat tinggal. Fokus materi ini adalah pada pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Mendidik Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) akan lebih bermakna jika terhubung dengan kehidupan sehari-

hari atau budaya siswa. 
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1.5.2 Bahan ajar untuk siswa  

Dikembangkan bahan ajar produk untuk siswa yang berisi materi-

materi berikut: 

1. Petunjuk penggunaan buku 

Petunjuk penggunaan buku adalah petunjuk yang ditemukan di 

halaman pertama materi pengajaran pengembangan. Petunjuk 

penggunaan buku memberikan informasi kepada siswa tentang cara 

menggunakan materi pelajaran dan bagian-bagian yang terdapat di 

dalamnya sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

2. Materi pembelajaran 

Materi pelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar didasarkan pada 

Kompetensi Dasar tema 8 Daerah Tempat Tinggal dalam Kurikulum 

2013. 

3. Soal evaluasi 

Dalam materi pembelajaran ini, akan diberikan soal evaluasi 

yang tersedia dalam format pilihan ganda maupun uraian. Evaluasi 

merupakan bagian integral dari setiap bagian pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.. 

4. Perangkat untuk guru  

Alat bantu bagi para pendidik dirancang dengan tujuan untuk 

membantu mereka memahami cara penggunaan materi 

pengembangan dengan efektif dan sesuai. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran memberikan panduan bagi guru dalam melaksanakan 
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aktivitas pembelajaran dan juga berfungsi sebagai pedoman bagi 

guru. 

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1.6.1 Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah : 

1. Bahan ajar dapat didefenisikan sebagai suatu bahan yang disusun 

secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh kompetensi dasar 

yang dikuasai oleh peserta didik dan akan digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelahan 

implementasi Prastowo (2016). 

2. Pendekatan etnosains dalam pembelajaran merupakan merupakan 

strategi untuk menciptakan lingkungan belajar dan pengalaman 

belajar yang mana budaya merupakan bagaian dari proses 

pembelajaran Atmojo (2012). 

3. Berpikir dapat diartikan sebagai sebuah keahlian atau kecakapan 

dalam melaksanakan proses dalam berpikir untuk mencapai tujuan 

tertentu yang dilakukan secara sadar maupun spontan karena hasil 

belajar dari belajar atau latihan. Dalam kerangka berpikir kritis 

dalam pendidikan adalah tingkatan berpikir menurut taksonomi 

Bloom, yang kemudian telah di revisi Anderson & Krathwohl 

(Krathwohl, 2002). 
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1.6.2 Keterbatasan Pengembangan 

1. Pengembangan bahan ajar merupakan sebuah penelitian yang 

menghasilkan produk berupa bahan ajar IPA berbasis etnosains. 

Keterbatasan pada pengembangan ini peneliti hanya mengambil satu 

contoh berupa bahan ajar pembuatan mina sarua yang dijadikan 

sebagai bahan pembelajaran.  

2. Materi IPA berbasis etnosains dikhususkan untuk anak-anak kelas 

IV Sekolah Dasar dan fokus pada tema 8 "Daerah Tempat 

Tinggalku" sebagai pelengkap dalam pembelajaran IPA. 

3. Pada penelitian ini, dilakukan uji keefektivan terhadap materi IPA 

yang berfokus pada tema "Daerah Tempat Tinggalku" menggunakan 

pendekatan etnosains Kabupaten Bima, yaitu teknik pembuatan mina 

sarua yang merupakan keunikan dari Kabupaten Bima. Penelitian 

tersebut melibatkan siswa kelas IV Sekolah Dasar dalam uji coba 

materi IPA tersebut. 

Penelitian pengembangan produk dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui perspektif evaluasi kognitif dalam 

pendidikan. Ini disebabkan oleh pengukuran yang dilakukan dengan 

hasil tes sebelum dan sesudah. Karakter yang diuji dalam hal 

efektivitas bahan ajar pengembangan secara keseluruhan dibatasi 

oleh keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti untuk 

mengumpulkan data pelengkap. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Ida Fiteriani (2021: 546) yang berjudul “Media Poster dengan Pendekatan 

Etnosains: Pengembangan Bahan Ajar IPA Siswa Sekolah Dasar “. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, media poster dinilai sangat 

layak menurut ahli yang diketahui, dengan validasi ahli media sebesar 

89,3% dan ahli mata sebesar 93,3%. Pemberian respon dari pendidik 

terhadap penggunaan poster sebagai media pembelajaran sangat positif, 

dengan persentase respon positif sebesar 96,1% dari survei yang 

dilakukan. Uji kelompok kecil juga menunjukkan respon positif sebesar 

89%, sementara uji lapangan menunjukkan respon positif sebesar 91%. 

Pembuatan poster telah dianggap sangat sesuai dan mendapat tanggapan 

positif sebagai alat bantu pembelajaran. 

Persamaamaan pada penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan 

bahan ajar IPA etnosains. 

Perbedaan penelitian ini yang dimana pada penelitian Ida Fiteriani 2021 

berbasis pada Media Poster, sedangkan pada penelitian ini berbasis pada 

Bahan Ajar . 

2. Utami (2019: 120) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Literasi Sains 

Siwa Melalui Pembelajaran Berbasis Etnosains”  bertujuan untuk 
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meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendekatan etnosains dalam 

pengajaran ilmu pengetahuan alam sebagai langkah untuk meningkatkan 

pemahaman sains, khususnya dalam pembelajaran IPA. 

Similiaritas dalam studi ini adalah bahwa keduanya didasarkan pada ilmu 

etnosains. 

Hasil penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Utami 

Dian Pertiwi, yang fokusnya adalah untuk meningkatkan literasi sains 

siswa. Penelitian ini difokuskan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

3. Setiawan (2017 :71) yang berjudul “ Efektivitas Modul IPA Berbasis 

Etnosains untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” 

bertujuan untuk membuktikan keefektivan modul sains Berbasis Etnosains 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Metode 

penelitian ini melibatkan desain penelitian praeksperimen dengan 

menggunakan metode eksperimen yang melibatkan satu kelompok studi 

dengan pre-test dan post-test, yang merupakan bagian dari penelitian dan 

pengembangan (R&D). 

Nur Intan dan Beni melakukan penelitian yang sama dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah jenis 

desain penelitiannya. Dalam penelitian ini, bahan ajar yang digunakan 

adalah bermuatan ilmu pengetahuan alam dengan pendekatan etnosains. 

 



 
 

15 
 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir 

Berpikir merupakan hasil akhir dari suatu proses belajar. 

Berdasarkan pandangan ahli, berpikir merupakan suatu proses 

kognitif dan mental yang digunakan untuk memperoleh 

pengetahuan. Santrock (2007: 464) menjelaskan bahwa dalam proses 

berpikir, terjadi perpaduan antara persepsi dan elemen-elemen yang 

ada dalam pikiran. Terdapat pengaruh eksternal yang memengaruhi 

proses mental, sehingga membentuk pemikiran, penalaran, serta 

keputusan. Selain itu, juga terjadi kegiatan untuk mengembangkan 

pemikiran yang sudah ada guna menyelesaikan masalah. Secara 

keseluruhan, dalam proses berpikir seseorang sebenarnya tidak 

berdiam diri, tetapi jiwanya aktif dalam upaya mencari solusi. 

Ketika seseorang berpikir, ia akan menyusun dan mengelola 

komponen-komponen pengetahuannya serta mencari cara untuk 

menyelesaikan masalah. Hal ini akan membuat pengetahuan yang 

tidak teratur menjadi terorganisir dan mudah dipahami serta 

dikuasai. Seseorang dapat membentuk pengetahuan dalam suatu 

struktur yang sistematis agar lebih mudah dipahami, dan dapat 

menguasai pengetahuan yang kompleks. Keberhasilan seseorang 

dalam memahami suatu konsep atau isu dalam materi sangat 

tergantung pada seberapa keras mereka berusaha.  
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

menanamkan kemampuan berpikir kritis kepada anak. Meskipun 

berpikir adalah langkah untuk memperoleh pengetahuan dan 

memahami informasi atau konsep tertentu, yang membantu 

seseorang dalam mengatasi masalah secara positif, baik untuk 

dirinya maupun lingkungannya. 

b. Kemampuan Berpikir Kritis 

Salah satu tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir secara umum dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara khusus.  

Berfikir secara kritis merupakan suatu proses yang terfokus dan 

jelas yang dipergunakan untuk mengembangkan aktivitas mental 

seperti menyelesaikan permasalahan, membuat keputusan, 

menyelidiki, pandangan, dan melakukan studi ilmiah.  

Facione (2011: 155) menerangkan bahwa berpikir kritis 

melibatkan kemampuan untuk mengatur diri dalam membuat 

keputusan yang melibatkan analisis, penarikan kesimpulan, 

penjelasan, evaluasi, pengaruh diri, dan interpretasi berdasarkan 

bukti, konsep, metode, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang 

digunakan sebagai dasar dalam membuat keputusan. Oleh karena itu, 

penting sekali untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis di 

dunia pendidikan karena hal tersebut melibatkan proses menyaring, 
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memproses, membandingkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengaplikasikan pengetahuan dan nilai-nilai. 

Menurut beberapa ahli pendidikan, pembelajaran keterampilan 

berpikir dapat dengan mudah diimplementasikan. Namun, keadaan 

pembelajaran di sebagian besar sekolah di Indonesia masih belum 

cukup mendukung untuk memfasilitasi pembelajaran keterampilan 

berpikir yang efektif. Salah satu masalahnya adalah bahwa proses 

belajar masih terpusat pada peran guru daripada pada siswa, serta 

fokus pendidikan di sekolah cenderung lebih pada menghafal 

daripada pemahaman pengetahuan. 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam mengatasi 

berbagai tantangan dalam kehidupan. Menurut Gulbahar (2014: 

155), keahlian tersebut inklusif kemampuan berpikir secara kritis, 

berpikir secara kreatif, dan kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah. 

Norris (2017: 210) menyatakan bahwa ada 5 langkah untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis seseorang, yaitu 

memberikan penjelasan yang mudah dimengerti, memperkuat 

keterampilan dasar, membuat kesimpulan, merencanakan strategi 

dan taktik.  

1. Menyampaikan penjelasan dengan cara yang mudah dipahami 

termasuk: menitikberatkan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, 

bertanya dan memberi jawaban tentang suatu penjelasan. 
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2. Mengembangkan keterampilan dasar melibatkan menilai 

keandalan sumber informasi dan mengevaluasi laporan hasil 

pengamatan dengan seksama. 

3. Membuat kesimpulan melibatkan proses pendidikan dan 

mempertimbangkan hasil dari proses penyimpulan, mendorong 

dan menimbang hasil dari proses penginduksian, serta membuat 

dan menetapkan nilai evaluasi. 

4. Memberikan penjelasan yang lebih detail mencakup: memberikan 

definisi istilah dan mempertimbangkan definisi dalam tiga aspek, 

mengenali asumsi. 

5. Merancang rencana dan metode melibatkan: memilih langkah, 

berkolaborasi dengan individu lain. 

c. Tujuan Berpikir Kritis 

Membangun kemampuan berpikir kritis bertujuan untuk 

menghindari membuat keputusan yang keliru dan terburu-buru yang 

dapat menimbulkan konsekuensi yang tidak dapat disanggupi. 

d. Faktor Pembentukan Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Kondisi fisik seseorang 

2. Kayakinan diri/motivasi 

3. Kebiasaan atau rutinitas yang dikerjakan 

4. Perkembangan intelektual 

5. Konsistensi atau ketetapan 

6. Perasaan atau emosi 
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7. Pengalaman yang biasa rutin dilakukan sewaktu bekerja 

e. Indikator Berpikir Kritis 

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis 

No Aspek Variabel Indikator 

1 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

 

Independent :  1. Memberikan 

penjelasan secara 

sederhana. 

2. Membangun 

keterampilan 

dasar. 

3. Menyimpulkan. 

4. Memberikan 

penjelasan lanjut. 

5. Mengatur strategi 

dan taktik. 

  Dependent : Untuk mengetahui 

sejauh mana siwa 

mampu berpikir 

kritis 
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Tabel 2.2  Indikator Berpikir Kritis 

No Aspek Indikator Sub-Indikator 

1 Memberikan 

penjelasan 

sederhana  

Memfokuskan 

pertanyaan  

 Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan 

 Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban 

 Menjaga kondisi berpikir 

Menganalisi 

argumen  

 Mengidentifikasi kesimpulan 

 Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

pertanyaan 

 Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

bukan pernyataan 

 Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

bukan pertanyaan 

 Mengidentifikasi dan menangani 

ketidak tepatan  

 Melihat struktur dari suatu 

argument 

 Membuat ringkasan  

Bertanya dan 

mejawab pertanyaan  

 Memberikan penjelasan sederhana 

( Mengapa?, Apa ide utamamu?, 

Apa yang anda maksud 

dengan…..?’ Apakah yang 

membuat perbedaan ?, Apakah 

faktanya?, Inikah yang anda 

katakan?, Dapatkan anda 

menagtakan beberapa hal itu?) 
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 Menyebutkan contoh (sebutkan 

contoh dari ?, Sebutkan yang 

bukan contoh dari…………?) 

2 Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak  

 Mempertimbangkan keahlian  

 Mempertimbangkan 

kemenarikan konflik  

 Mempertimbangkan kesesuaian 

sumber 

 Mempertimbangkan reputasi 

 Mempertimbangkan penggunaan 

produser yang tepat 

 Mempertimbangkan resiko untuk 

reputasi 

 Kemampuan untuk  meberikan 

alasan 

 Kebiasaan berhati-hati 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi 

 Melibatkan sedikit dugaan  

 Menggunakan waktu yang 

singkat antara observasi dan 

laporan 

 Merekam hasil observasi 

 Menggunakn bukti-bukti yang 

benar 

 Menggunakan akses yang baik 

 Menggunakan teknologi 

 Mempertanggung jawabkan hasil 

observasi  

3 Menyimpulkan  Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil dedukasi  

 Siklus logika-Euler 

 Mengkondisikan logika 

 Menyatakan tafsiran 
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Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi  

 Mengemukakan hal yang umum 

 Mengemukakan kesimpulan 

hipotesis 

1. Mengemukakan hipotesis 

2. Merancang eksperimen 

3. Menarik kesimpulan sesuai 

fakta 

4. Menarik kesimpulan dan 

hasil menyelidiki  

Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

 Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan latar 

belakang fakta-fakta 

 Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan 

penerapan fakta 

 Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan keseimbangan 

masalah 

4 Memberikan 

penjelasan 

lanjut  

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

suatu definisi  

 Membuat bentuk defenisi 

(sinonim, klasifikasi, klasikal, 

rentang, ekuivalen, operasional, 

contoh, dan bukan contoh) 

 Strategi membuat defenisi  

1. Bertindak dengan 

memberikan penjelasan 

2. Mengidentifikasi dan 

menangani ketidak benaran 

yang di sengaja 

 Membuat isi definisi 

Mengidentifikasi  Penjelasan bukan pernyataan  
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Menurut Wade (1995: 157) terdapat 8 indikator berpikir 

kritis yang mengidentifikasi kerakteristik berpikir kritis yaitu sebagai 

berikut : 

1) Kegiatan merumuskan pertanyaan  

2) Membatasi permasalahan 

3) Menguji data-data  

4) Menganalisis berbagai pendapat 

5) Menghindari pertimbangan yang sangat emosional  

6) Menghinhdari penyederhanaan berlebihan 

7) Mempertimbangkan berbagai interprestasi 

8) Mentoleransi ambiuguitas 

asumsi-asumsi   Mengkontruksi argumen 

5 Mengatur 

strategi dan 

taktik 

Menentukan suatu 

tindakan 

 Mengungkap masalah 

 Memilih kriteria untuk 

mempertimbangakan solusi yang 

mungkin 

 Merumuskan solusi alternatif 

 Menetukan tindakan sementara 

 Mengulang kembali 

 Mengamati penerapannya 

Berinterksi dengan 

orang lain 

 Menggunakan argument 

 Menggunakn strategi logika 

 Menggunak strategi retorika  

 Menunjukan posisi, orasi atau 

tulisan  
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 Menurut Glaser (1941) yang dikutip Fisher (2009 : 7) ada 

beberapa indikator yang dapat mempengaruhi seseorang memiliki 

kemapuan berpikir kritis yaitu : 

1) Mengenal masalah  

2) Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk mengani 

masalah-masalah itu 

3) Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan 

4) Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan  

5) Memahami dan menggunakan bahasa yang  tepat dan jelas  

6) Menganalisis data  

7) Menilai fakta dan mengevaluasi penyataan-pernyataan 

8) Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah 

9) Menarik kesimpulan dan persamaan yang diperlukan 

10) Menguji kesimpulan dan kesamaan yang diambil  

11) Menusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan 

pengalaman yang lebih luas  

12) Membuat penilaian yang tepat tentang hal dan kualitas tententu 

dalam kehidupan sehari-hari . 
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2.2.2 Kerangka Berpikir  

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran oleh guru terlihat 

terbatas, hal ini menyebabkan siswa kurang mampu untuk berpikir 

kritis. Oleh karena itu, para peneliti mulai mengembangkan materi 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tentang etnosains. Para peneliti 

berharap bahwa kurikulum IPA dengan pendekatan etnosains dapat 

menjadi alat yang efektif untuk membangun kemampuan berpikir 

analitis siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan.  

Hal tersebut dapat digambarkan pada skema di bawah 

ini : 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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2.2.3 Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merujuk pada segala hal yang digunakan untuk proses 

belajar mengajar, termasuk materi pembelajaran, metode pengajaran, 

batasan-batasan, dan cara mengevaluasi. Semua ini dirancang 

sedemikian rupa agar memudahkan mencapai tujuan pembelajaran, 

yaitu upaya mencapai kompetensi dan subkompetensi di tengah 

kompleksitasnya. Menjelaskan bahwa untuk membuat bahan ajar, 

kita membutuhkan banyak bahan referensi buku yang dapat 

diperluas dengan gaya tersendiri agar lebih menarik, tetapi harus 

tetap mempertimbangkan tujuan yang diinginkan (Lestari, 2013: 

171). 

Pengembangan materi pelajaran melibatkan banyak elemen yang 

dapat dijadikan pedoman, termasuk: (1) Konsep merupakan sebuah 

pikiran atau gagasan. Prinsip merupakan suatu kebenaran mendasar 

yang digunakan sebagai dasar untuk berpikir atau sebagai panduan 

dalam melaksanakan sesuatu. Fakta adalah hal-hal yang telah terjadi, 

dilakukan, atau dialami. Proses merupakan urutan perubahan dan 

perkembangan yang melibatkan gerakan-gerakan. Nilai merupakan 

sebuah pola, standar, atau bentuk tertentu. Menurut Harjanto (2008: 

172), keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu 

dengan baik. 
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Menurut penjelasan yang disebutkan sebelumnya, bahan ajar 

merupakan materi-materi atau sumber pembelajaran yang disusun 

secara teratur dan komprehensif berdasarkan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dan siswa saat belajar. 

Materi pelajaran didesain secara sistematis, sehingga tersusun 

dengan urut untuk mempermudah siswa dalam pembelajaran. Selain 

itu, materi pengajaran hanya digunakan untuk tujuan khusus dan 

dalam konteks pembelajaran tertentu (Prastowo, 2012: 172). 

b. Fungsi Bahan Ajar Bagi Guru Dan Siswa  

1. Guru 

a) Sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

b) Tidak tergantung dengan buku teks dan buku paket bantuan 

pemerintah. 

2. Siswa 

a) Menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. 

b) Menumbuhkan motivasi 

c) Mengurangi ketergantungan dan mendapatkan kemudahan 

dalam memperlajari setiap indikator yang terdapat pada 

perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru. 

c. Tujuan bahan ajar 

1. Agar siswa tidak mudah bosan dan jenuh ketika sedang belajar 

2. Agar siswa lebih tertarik dalam belajar 



 
 

28 
 

3. Menghemat waktu 

4. Agak siswa mudah memahami materi-materi pembalajaran 

d. Jenis-jenis bahan ajar cetak 

Bahan ajar cetak merupakan bahan untuk ajar berupa lembaran 

buku kertas yang dapat dipegang dan dibaca secarfa langsung. 

Seperti modul, handout, dan lembar kerja. 

 Buku  

Buku adalah sejumlah lembaran kertas baik cetakan maupun 

kosong yang jilid dan diberi kulit. 

 Modul  

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar 

peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan guru. 

 Handout 

Hadout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh guru untuk 

memperkaya pengetahuan peserta didik. 

 Lembar kerja 

Lembar kerja adalah yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik. 

2.2.4 Etnosains 

a. Pengertian Etnosains  

Etnosains berasal dari gabungan kata dalam bahasa Yunani, 

yaitu ethos yang berarti kelompok etnis, dan scientia yang artinya 
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pengetahuan tentang realitas sosial yang berakar dari warisan budaya 

yang diturunkan dari generasi ke generasi. Menurut Sudirman 

(2015:82), etnosains mencakup berbagai bidang ilmu pengetahuan, 

seperti ilmu sains, pertanian, ekologi, farmasi, dan juga tumbuhan 

dan hewan. 

Etnosains melibatkan penyebaran pengetahuan ilmiah yang 

berasal dari kepercayaan tradisional suatu komunitas lokal yang 

masih mengandung aspek mitos. Etnosains lahir ketika pengetahuan 

ditemukan melalui eksperimen dan belum dapat dijelaskan dengan 

ilmu pengetahuan yang ada pada saat itu. Pengetahuan etnosains 

awalnya berkembang di tingkat lokal dan regional melalui percobaan 

dan kesalahan (Guebas, 2006: 82). Hal ini terjadi karena awalnya 

pengetahuan etnosains dimulai dari tingkat lokal sampai regional 

sebagai hasil dari percobaan dan kesalahan. 

Pembelajaran etnosains bisa dideskripsikan sebagai 

pembelajaran ilmu sains yang terhubung dengan budaya dan situasi 

yang telah ada dari generasi ke generasi di sekitar lingkungan tempat 

tinggal. Penting untuk memasukkan pembelajaran etnosains dalam 

kurikulum sains sehingga siswa dapat dengan mudah memahami dan 

mengaplikasikan konsep-konsep sains yang mereka pelajari. Mereka 

juga dapat dengan cepat menyelesaikan tantangan belajar karena 

mereka sering menghadapi situasi yang serupa dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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b. Komponen/Aspek Etnosains 

Menurut Purwadi (2005: 83), pembelajaran dengan pendekatan 

etnosains didasarkan pada pengakuan akan keberadaan budaya 

sebagai bagian yang sangat penting dalam pendidikan sebagai cara 

untuk mengekspresikan dan berkomunikasi gagasan serta 

perkembangan pengetahuan. Ini berhubungan dengan aspek 

kebudayaan sebagai peninggalan tradisional yang hanya bisa dimiliki 

oleh anggota masyarakat dengan cara belajar tentangnya. Memahami 

budaya mencerminkan cara hidup suatu masyarakat dengan 

keyakinan pada pengetahuan ilmiah, yang sering kali diperoleh 

melalui percobaan dan kesalahan (trial and error) (Hartanto, 2013: 

83).  

Pembelajaran etnosains sangat penting di sekolah karena 

memberikan kesempatan untuk mengetahui informasi tentang 

pengetahuan, khususnya kekayaan pengetahuan lokal dalam 

masyarakat atau lingkungan hidup siswa. Pembelajaran berbasis 

etnosains tidak hanya berguna untuk memahami pengetahuan 

masyarakat asli, tetapi juga dapat memudahkan siswa dalam proses 

belajar. Hal ini dikarenakan pembelajaran etnosains menghubungkan 

materi sekolah dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa 

dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan pengetahuan 

terbaru mereka. Agar siswa dapat lebih mudah memahami materi 

yang diajarkan oleh guru. 
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Menurut Baker (Sudirman, 2017: 83), jika pembelajaran sains 

di sekolah tidak mengakomodasi budaya anak, maka akibatnya siswa 

akan menolak atau hanya menerima sebagian konsep-konsep sains 

yang diajarkan. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran harus 

seimbang antara sains Barat dan sains tradisional, dengan 

menerapkan pendekatan lintas budaya (cross-culture) untuk 

mengintegrasikan kedua jenis sains tersebut dalam pembelajaran 

kelas. Kesimpulannya, penerapan pembelajaran sains berbasis 

etnosains menjadi sangat penting karena metode ini memungkinkan 

siswa untuk lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan. 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

3.1 Metode Pengembangan  

Sugiyono (2019: 369) menyatakan bahwa metode penelitian dan 

pengembangan adalah suatu pendekatan ilmiah yang digunakan untuk 

menyelidiki, merancang, membuat, dan menguji keaslian produk yang sudah 

dibuat. Terdapat berbagai model yang digunakan dalam pengembangan, salah 

satunya adalah model ADDIE. Tegeh and Kirna (Gusti, Dkk. 2014: 4) 

menyatakan merupakan tahapan penelitian pengembangan pada ADDIE 

yaitu: (1) Analisis (Analysisi); (2) Desain/ perancangan (Design); (3) 

Pengembangan (Development); (4) Implementasi (Implemetation); (5) 

Evaluasi (Evaluation). Model dan metode ini terpilih karena tujuannya adalah 

untuk menciptakan materi pelajaran IPA yang mengandung unsur etnosains, 

produk yang dikembangkan kemudian diuji untuk menilai sejauh mana 

keefektifan materi pelajaran berbasis etnosains di daerah Bima untuk siswa 

kelas IV SDN 2 Tawali. Gambar skema desain disajikan oleh (Diana, 2019: 

32).   
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                    Gambar. 3.1. Desain ADDIE 

 

3.2 Produser Pengembangan  

Peneliti memilih produsen pengembangan yang mengikuti pola sistematis 

dari model pengembangan ADDIE. Prosedur yang harus diikuti adalah 

sebagai berikut: 

a. Analisis (Analysis) 

Tahapan awal yaitu analisis. Proses ini dilakukan untuk 

mendapatkan data yang penting tentang penyusunan materi pembelajaran 

yang dilakukan oleh peneliti. Analisis ini bertujuan untuk mengumpulkan 

data yang akurat mengenai permasalahan penggunaan materi pelajaran di 

lingkungan sekolah. Pada proses analisis, terdapat beberapa aktivitas yang 

dilakukan, seperti: 

1. Analisis materi dilakukan untuk mengevaluasi materi yang cocok 

dengan keahlian yang diperlukan. Pada tahap analisis ini, kita 

melakukan evaluasi terhadap fakta, prinsip, dan konsep materi yang 

Implementation  Design  Evaluation  

Analysis  

Development  
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akan disampaikan. Proses ini dilakukan untuk mengenali isi 

pembelajaran yang akan dimasukkan ke dalam materi pembelajaran 

yang sedang dikembangkan. 

2. Analisis karakter belajar siswa adalah untuk menyelidiki pengetahuan, 

keterampilan, gaya belajar, dan sikap siswa terhadap pembelajaran. Ini 

bertujuan untuk memahami lebih dalam tentang kemampuan dan 

kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil dari pembahasan 

dapat digunakan oleh peneliti sebagai acuan untuk mengadaptasi materi 

pelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 

b. Desain (Design) 

Pengembangan bahan ajar ini akan melalui beberapa tahapan, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Langkah awal dalam pengembangan bahan ajar adalah menentukan isi 

yang akan dimasukkan dalam bahan ajar tersebut. 

2. Memutuskan aplikasi mana yang akan dipakai untuk membuat bahan 

pengajaran. 

3. Membuat materi pembelajaran. 

4. Mencari ilustrasi, animasi, gambar, dan foto yang dapat mendukung 

materi pembelajaran. 

5. Mengedit materi pelajaran dengan menggabungkan gambar, animasi, 

dan foto-foto pendukung menggunakan aplikasi Canva. 
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c. Pengembangan Media (Development) 

Saat mencapai tahap implementasi, peneliti melakukan beberapa 

langkah. (1) peneliti melakukan revisi terhadap materi pengajaran yang 

telah dikembangkan sebelum melakukan validasi. (2) Para peneliti 

menciptakan kuesioner untuk divalidasi oleh para ahli di bidang media dan 

ahli di bidang materi. (3) Setelah guru-guru di sekolah tempat penelitian 

dilakukan, uji coba produk juga dilakukan untuk mengevaluasi kepraktisan 

produk tersebut. Setelah melewati proses validasi oleh pakar media dan 

pakar materi, kita dapat menerima saran dan pendapat yang berguna untuk 

memperbaiki materi ajar berbasis etnosains yang sedang dikembangkan 

oleh peneliti. 

d. Implementasi (Implementation)  

Selama proses implementasi, beberapa aktivitas dilakukan setelah 

tahap pengembangan telah selesai, yaitu validasi yang dilakukan oleh ahli 

media dan ahli materi. Selama tahap implementasi ini, (1) peneliti 

melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang menggunakan 

bahan ajar yang tercantum dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). (2) Seorang peneliti menciptakan kuesioner untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan materi ajar yang berbasis etnosains. 

e. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap akhir kegiatan dilakukan untuk mengevaluasi mutu bahan ajar 

yang telah dikembangkan. Ada dua proses penilaian yang harus dilakukan, 
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yaitu penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif diadakan 

setiap akhir pertemuan (mingguan), sedangkan penilaian sumatif dilakukan 

setelah semua kegiatan selesai (semester). 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi pada setiap 

proses yang dapat digunakan untuk meningkatkan materi pelajaran yang 

sedang dikembangkan. Penelitian pengembangan sebelumnya meliputi 

empat tahap evaluasi formatif dengan tujuan untuk menilai keefektifan, 

validitas, dan daya tarik bahan ajar yang sedang dikembangkan untuk 

digunakan oleh anak-anak di sekolah dasar. Agar data tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan materi pembelajaran yang sedang 

dikembangkan. 

Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan penilaian serta tanggapan 

dalam bentuk kritik dan saran dari para validator, termasuk ahli dalam 

materi dan media, terhadap materi pembelajaran yang sedang 

dikembangkan. Evaluasi akan dipergunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan materi pelajaran yang sedang dikembangkan. 

3.3 Uji Coba Produk  

Uji coba produk dilakukan pada siswa kelas IV SDN 2 Tawali, Kabupaten 

Bima tahun ajaran 2023/2024. Jumlah siswa kelas IV di SDN 2 Tawali 

sebanyak 14 orang sebagai kelas Keefektivan. Teknik yang digunakan pada 

sampel percobaan yaitu tehnik non ekuevalen. 

Uji coba produk dilakukan pada siswa kelas IV SDN 2 Tawali, Kabupaten 

Bima pada tahun pelajaran 2023/2024. Terdapat 14 siswa di kelas IV di SDN 
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2 Tawali yang dianggap sebagai kelas yang efektif. Metode yang digunakan 

dalam contoh percobaan adalah metode non-ekuivalen. 

3.4 Jenis Data 

Data adalah representasi angka, simbol, kata-kata, dan gambar yang 

diperoleh melalui pengamatan atau observasi atas suatu peristiwa atau 

fenomena tertentu (Arifkha, 2023). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

data didefinisikan sebagai informasi atau materi yang konkret yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk analisis. 

Ada banyak data yang bisa diperoleh dari berbagai sumber berdasarkan 

standar tertentu, seperti hasil survei, pengisian kuesioner/angket, wawancara, 

pengamatan langsung, observasi, pengumpulan data sekunder, dan 

sebagainya. Sebelum informasi yang berguna dan dapat menjawab pertanyaan 

penelitian dapat dihasilkan, data harus diperoleh terlebih dahulu. Data yang 

diperoleh dapat memberikan manfaat untuk proses pengambilan keputusan 

atau meningkatkan pengetahuan bagi para peneliti dan stakeholders yang 

terlibat. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

3.5.1 Sumber Data 

a. Data primer 

Data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung (dari 

sumber pertama). Data primer merupakan informasi yang 

dikumpulkan langsung dari responden melalui berbagai metode 
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seperti kuesioner, kelompok fokus, panel, atau pun hasil wawancara 

peneliti dengan sumber informasi. 

b. Data sekunder 

Data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang telah 

ada. Seperti yang disebutkan sebelumnya, contoh dari sumber data 

sekunder termasuk catatan resmi perusahaan seperti absensi, 

informasi gaji, laporan keuangan yang dipublikasikan, data dari 

pemerintah, serta informasi yang diperoleh dari publikasi seperti 

majalah dan lain sebagainya. 

3.5.2 Metode Pengempulan Data 

a. Setelah mendapatkan ijin penelitian dari institusi pendidikan, 

kemudian peneliti mempersiapkan surat permohonan izin yang akan 

diajukan kepada kepala sekolah SDN 2 Tawali untuk mendapatkan 

izin dalam melakukan penelitian di SDN 2 Tawali Kabupaten Bima. 

b. Peneliti mendatangi siswa SDN 2 Tawali untuk meminta 

persetujuan. 

c. Sebelum melaksanakan prosedur, peneliti menjelaskan tujuan 

penelitian.  

d. Kemudian peneliti membagikan kuesioner pengukuran tingkat 

pengetahuan tentang etnosains. 

e.  Hasil pengukuran tingkat pengetahuan tentang etnosains oleh siswa 

disusun dan dibuat rekapitulasi. 
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3.5.3 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merujuk kepada peranti yang digunakan 

untuk mengukur data yang diperlukan dalam penyelidikan. Sugiyono 

(2018: 102) mengemukakan bahwa instrumen penelitian atau sering 

disebut sebagai alat ukur dalam penelitian merujuk kepada sebuah 

perangkat yang dipergunakan untuk mengukur fenomena alam atau 

sosial yang sedang diamati. Pada dasarnya, untuk melakukan penelitian, 

diperlukan alat ukur yang berkualitas karena penelitian melibatkan 

pengukuran. Istilah yang digunakan untuk merujuk pada semua 

fenomena ini adalah variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan 

alat ukur yang telah disiapkan untuk mengumpulkan data. 

a. Kuesioner (Angket) 

       Sugiyono (2019: 199) menyatakan bahwa kuesioner (Angket) 

adalah serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 

ditujukan kepada responden untuk mereka berikan jawaban. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket yang disusun oleh para ahli dalam bidang materi dan 

media. Angket tersebut digunakan untuk mengevaluasi keotentikan 

dan kemudahan penggunaan produk, serta merespons tanggapan 

siswa. 

 

 

 



 
 

40 
 

Tabel 3.1 Lembar kisi-kisi validasi ahli Media 

Variabel Aspek Indikator 
Keriteria 

5 4 3 2 1 

Pengemb

angan 

bahan 

ajar IPA 

bermuata

n 

etnosains 

untuk 

menumb

uhkan  

kemampu

an 

berpikir 

kritis 

siswa 

kelas IV 

SDN 2 

Tawali. 

Tampilan 

(Desain) 

1. Tampilan bahan ajar menarik  √    

2. Bahan ajar yang digunakan jelas dan 

rapi penyajiannya 

 
√  

  

3. Kemenarikan gambar   √   

4. Kualitas teks mudah dilihat  √    

5. Kualitas gambar bagus    √   

6. Warna pada bahan ajar bagus   √   

Penyajian 

materi 

7. Bahan ajar yang digunakan sesuai 

dengan KD 

 
√ 

   

8. Kebenaran isi/materi pada bahan ajar  √    

9. Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran 

 
√ 

   

10. Kesesuai materi ajar dengan 

kerakteristik pembelajaran SD   

 
√ 

   

Kegunaan  11. Kemudahan menggunakan bahan ajar  √    

12. Ketertiban siswa dalam menggunakan 

bahan ajar 

 
√ 

   

13. Bahan ajar dapat digunakan dalam 

pembelajaran  individu maupun 

kelompok. 

 

√ 

   

     

Tabel 3.2 Lembar kisi-kisi Ahli Materi 

Variabel Aspek Indikator 
Kriteria 

5 4 3 2 1 

Pengembangan 

bahan ajar IPA 

bermuatan 

etnosains 

untuk 

menumbuhkan  

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa kelas IV 

Kesesuaian 

materi dengan 

KD 

1. Materi yang disajikan 

mencakup 

pengembangan dari 

materi yang terkandung 

dalam Kompetensi Dasar 

(KD). 

 

 

√ 

   

2. Materi yang disajikan 

dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

√ 
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SDN 2 

Tawali.. 

Keakuratan 

materi 

  

3. Materi yang disajikan 

dalam bahan ajar IPA 

berbasis etnosains sesuai 

dengan kurikulum. 

 

√ 

   

4. Materi yang disajikan 

sesuai dengan fakta untuk 

meningkatkan 

pengetahuan siswa. 

 

√ 

   

Kemuktahiran 

materi  

5. Bahan ajar IPA berbasis 

etnosains mendorong 

siswa untuk mencari 

informasi lebih jauh. 

 

√ 

   

6. Materi pembelajaran 

sesuai dengan alur pikir 

siswa. 

 

√ 

   

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

siswa  

7. Materi yang terdapat pada 

bahan ajar IPA berbasis 

etnosains sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

intelektual siswa. 

√ 

    

Muatan 

etnosains  

8. Memuat materi tentang 

pengetahuan turun 

temurun masyarakat 

√ 

9.  10.  11.  12.  

9. Relevasi etnosains dengan 

materi. 
√ 

    

   (Handayono, dalam Astra.R 2018) 

 

    Tabel 3.3 Lembar Validator Kepraktisan 

 

No Aspek Indikator 
Penelitian 

1 2 3 4 

1 
Efektif  1. Bahan ajar dapat digunakan 

untuk menjelaskan materi 

  
√ 

 

2 
Interaktif  2. Bahan ajar yang digunakan 

praktis untuk dijalankan 

  
√ 
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3. Huruf yang dicantumkan 

mudah dibaca dan mudah 

dilihat 

   

√ 

4. Bahan ajar yang dikembangkan 

jelas dan mudah dipahami 

   
√ 

3 

Efisien  5. Bahan ajar mudah digunakan 

dimana saja 

 
√ 

  

6. Bahan ajar mudah untuk 

dibawa 

  
√ 

 

7. Bahan ajar mudah di simpan 

dimana saja 

  
√ 

 

4 

Kreatif  8. Bahan ajar dapat membantu 

siswa aktif dalam proses 

pembelajaran 

   

√ 

9. Penyajian materi dapat menarik 

siswa untuk belajar 

   

√ 

Komentar dan saran : 

 

Tabel 3.4 Lembar kisi-kisi angket berpikir kritis siswa 

Variabel Indikator 
Jml Butir 

Pertanyaan  

Item 

Angket 
Nilai  

Kemampuan 

berpikir kritis 

siswa  

1. Memfokuskan pertanyaan 1 1-10 

item 

 

2. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan 
1 

3. Memeriksa kembali info 2 

4. Bertanya atau berdiskusi 

dengan orang lain terkait 

info yang diperoleh 

2 

5. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi 

1 

 6. Menentukan suatu 

tindakan 
1 
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7. Berinteraksi dengan orang 

lain 
2 

 

3.5.4 Dokumentasi  

Dokumentasi diperoleh dari uji coba. Dokumen adalah rekaman 

dari peristiwa yang telah terjadi di masa lalu. Dokumentasi dapat 

berupa catatan, foto, atau karya yang mencerminkan kebesaran 

seseorang. Menurut Sugiyono (2019), menggunakan metode observasi 

dan wawancara merupakan komponen penting dalam melakukan studi 

dokumentasi. 

3.6 Metode Analisis Data  

Peneliti menggunakan alat ukur berupa angket dengan skala Likert untuk 

mengumpulkan data. Sugiyono (2018: 93) menyatakan bahwa skala likert 

digunakan untuk menilai sikap, pandangan, atau pendapat individu atau 

kelompok berdasarkan fenomena sosial. Skala Likert yang digunakan dalam 

studi ini terdiri dari empat level kriteria berikut: 

  Tabel 3.5 Kriteria Penelitian Skala Likert 

Skor Keterangan 

1 Sangat Baik 

2 Baik 

3 Tidak Baik 

4 Sangat Tidak Baik 

   (Sugiyono, 2018: 93) 
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Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini melibatkan metode 

deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk mengevaluasi keakuratan, 

keefektifan, dan daya tarik dari materi pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Informasi itu diambil dari kuesioner yang akan diserahkan 

kepada para pakar sebagai pengevaluasi, pendidik sebagai pengguna 

langsung, dan murid sebagai penerima manfaat. Proses verifikasi dilakukan 

oleh dua orang verifikator, yaitu verifikator yang ahli dalam media dan 

verifikator yang ahli dalam materi. Uji validasi produk ini digunakan untuk 

menentukan apakah bahan ajar yang dibuat telah terbukti valid atau tidak. 

Tujuan dari uji validasi ini adalah untuk menilai sejauh mana kualitas bahan 

ajar yang telah dikembangkan.  

Untuk mengukur validasi media dapat menggunakan rumus :  

  
  

   
 x 100% 

 

 (Damopolii dan Nunaki, 2016) 

 

Keterangan : 

 P  : Presentase kevalidan 

 ∑X : Jumlah skor keseluruhan jawaban per item 

 ∑Xi : Jumlah total skor maksimal per item 

 100% : Konstanta 
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Selanjutnya hasil perhitungan dari rumus di atas kemudian 

dicocokkan dengan kriteria kevalidan seperti tabel berikut : 

Tabel 3.6 Kriteria dan Kevalidan Data Angket Penilaian Validator 

No Kriteria Validasi Tingkat Validitas 

1 85,01 % - 100 % Sangat Valid atau duigunakan tanpa Revisi 

2 
70,01 % - 80,00 

% 

Cukup valid atau dapat digunakan namun 

perlu direvisi besar 

3 50,01 % - 70,00% 
Kurang Valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar 

4 
01,00 % - 50,00 

% 
Tidak Valid atau tidak boleh digunakan 

 Sumber : Akbar  (2013), dalam Damopolii & Nunaki (2016) 

Berdasarkan data yang tercantum di tabel, pembuatan materi pelajaran 

untuk murid kelas IV di SDN 2 Tawali dianggap sah dan bagus jika telah 

divalidasi oleh ahli media dan materi tersebut mendapatkan skor presentase 

sebesar setidaknya  70,01%. Setelah penyelesaian proses validasi dan 

konfirmasi keberlangsungan bahan ajar IPA berorientasi etnosains, langkah 

berikutnya adalah menguji produk tersebut untuk mengevaluasi kemampuan 

berpikir kritis siswa terhadap materi pelajaran IPA berorientasi etnosains. 

Dapat dihitung kemampuan siswa dalam berpikir kritis terhadap bahan ajar 

IPA yang mengandung unsur etnosains selama uji coba dengan menggunakan 

rumus analisis. 

  
  

   
 x 100% 
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       (Damopolii dan Nunaki, 2016) 

Keterangan : 

 P  : Presentase kevalidan 

 ∑X : Jumlah skor keseluruhan jawaban per item 

 ∑Xi : Jumlah total skor maksimal per item 

 100% : Konstanta 

 

3.7 Tabel Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 

Presentese Kriteria 

85 – 100 Sangat Baik 

70 – 84 Baik 

55 – 69  Cukup 

0 – 54 Kurang 

  Sumber ( Damonopoli & Nunaki, 2016 ) 

 

Bahan pembelajaran IPA etnosains mendapat tanggapan yang baik dari 

siswa jika presentasinya mencapai angka ≥70. Semakin mendekati nilai 100% 

dalam hasil presentasi, maka respon siswa terhadap materi ajar juga semakin 

positif dan penerapannya akan menjadi lebih mudah. Analisis untuk 

mengevaluasi efektivitas dan kemanfaatan dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan metode uji-t. Salah satu jenis uji yang digunakan adalah uji-t 

independen yang dihitung menggunakan rumus 9.12 (Polles Varian) sebagai 

berikut: 
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  ̅̅ ̅      ̅̅ ̅

√(    )   
  (     )  

   ( 
 

  
   

 

  
 )

        

 

Keterangan : 

   = rata – rata nilai eksperimen 

    = rata – rata nilai kelas kontrol 

  
  = varians kelas eksperiment 

  
  = varians kelas kontrol 

  = banyaknya peserta didik kelas eksperimen  

   = banyaknya peserta didik kelas kontrol 

Dengan kriteria pengujian yaitu : 

Jika                    diterima dan    ditolak. 

Jika                    diterima dan    diterima. 

 

Kemudian untuk melakukan uji kepraktisan dalam penggunaan bahan ajar 

yaitu dengan rumus : 

  
  

  
 x 100 % 

     (Dimopoli & Nunaki, 2016) 

Keterangan : 

R : Persentese respon siswa 

∑X : Jumlah skor keseluruhan jawaban 

∑Xi : Jumlah skor total 

100 : Kostanta 
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3.8 Tabel Kriteria Kepraktisan 

No Skor Kriteria 

1 85,01% - 100,00% Sangat Praktis 

2 70,01% - 85,00% Praktis 

3 50,01% - 70,00% Cukup Praktis 

4 01,00% - 50,00% Tidak Praktis 

           Tunggadewi (2018 : 55 ) 

 

 

  


